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A. Latar Belakang Masalah

IPA merupakan cara mempelajari tentang alam sesiatematis
untuk menguasai pengetahuan, fakta- fakta, konkepsep, prinsip-
prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap ilmRdwa prinsipnya, IPA
digjarkan untuk membekali siswa agar mempunyai @&mgan dan
keterampilan dalam memahami gejala alam secara atend Selain itu,
juga untuk menyadari akan kebesaran tuhan yang rkahsa. Siswa
dibiasakan mengamati, menggolongkan, mengukur, meHiksi,
melakukan percobaan dan ktrampilan proses lainnyelalui
pembelajaran IPA disekolah dasar, seluruh poteissvasdi harapkan
dapat berkembang secara optimal

Dalam proses pembelajarn IPA sebagian besar sedakdr masih
menggunakan pola lama. Anak- anak diperintahkn kiudanis, dalam
barisan bangku yang lurus, mendengarkan ceramalu, gual ini
menyebabkan siswa pasif, sehingga akhirnya siswanbgapan bahwa
belajar IPA itu sulit. Akibatnya, siswa selain jawari keberhasilan
mempelajari IPA juga tidak menguasai pelajaran (R#sep IPA).

Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya hasiainidlangan
harian, serta nilai ujian akhhir nasional yang dipeh oleh siswa. Nilai
masih berada dibawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasktinimal ) dari

setiap indikator pembelajaran.KKM yang ideal beakigada nilai 70.



Cara pembelajaran seperti ini, sudah saatnya ddikgn para
guru yangamemiliki profesi dan tanggung jawab kntuencerdaskan
siswa. Untuk itu, perlu dicari akar permasalahamgyamenyebabkan
kesulitan belajar IPA sehingga dapat dipikirkan peamannya. Maka guru
harus dapat mencari model pendekatan pembelaj@apahg berhasil.
Pendekatan proses merupakan pendekatan yang mkaekaroses dan
keterampilan intelektual dalam melatih bagaimanaa cenemperoleh
produk sains, sehingga pelaksanaan pembelajaraln sela aktivitas atau
bernuansa proses sains. Dalam proses sains terkisteaampilan yang
perlu dikembangkan,yang bisa dibuat dengan ketelampproses.
Menurut Conny Semiawan (1990: 16) dengan mengenkbang
keterampilan proses pada diri siswa dapat menunavulgotensi dan
kemampuan fisikk dan mental. Dengan demikian ana#n akiampu
menemukan dan mengembangkan sikap dan nilai ydragagikan serta
menciptakan kondisi cara siswa aktif.

Darmodjo (Karli, 2002: 121) memandang IPA selairbaggi
produk juga sebagai proses, sebagaimana dikemukgkdahwa :llmu
Pengetahuan Alam (Sains) merupakan hasil kegiatanusia (produk)
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaesses ilmiah.
Produk sains berupa pengetahuan tentang saian tadi faktg konsep,
prinsip, hokum dan teori. Proses ilmiah merupakan serangkagiamsedur
empirik dan prosedur analitik. Prosedur empirik mencakugengamatan

(observas), klasifikas dan pengukuran. Prosedur analitik mencakup :



menyusun hipotesa, merancang serta melakukan eksperimen, menarik
kessimpulan dan meramalkan. Pemahaman terhadap Sains seyogyanya
tidak hanya memandang sains sebagai produk teiggisebagai proses.

Melalui penerapan pendekatan keterampilan prosesa delajar
menguasai hakekat IPA membuat mereka terampilankuiehn kegiatan
sain.Hal penting dengan penerapan metode ini sibemar- benar
melakukan pengamatan, pengukuran, pegidentifisesidek kata siswa
benar- benar bertindak seperti seorang ilmuan. &edgmikian sekaligus
siswa mempelajari juga fakta- fakta dan konsef-skbhPA.

Temuan dilapangan menunjukankan bahwa pembelaganarer
energi panas dilaksanakan belum sesuai dengamtypag diharapkan
dalam stsndar isi yang dikeluarkan oleh BNSP. Bisgembelajaran
selama ini masih berpusat kepada guru, sehinggaalmeman siswa
terhadap fakta- fakta, konsef- konsef,dan pembalajiPAmasih kurang.
Hal itu sebabkan siswa kurang terlibat secara prdaakurang terlatihnya
keterampilan intelektual dalam proses pembelajaraehingga
pembelajaran dirasakan kurang bermakna. Begitupwada p saat
dilaksanakan ulangan nilainya masih jauh dari stagdng diharpkan.

Masalah yang timbul di dalam pendidikan sekarang yaitu
kurangnya pemahaman guru terhadap metode, modelpdadekatan
pembelajaran yang harus digunakan dalam pembelajagar dapat

menyenangkan siswa dan siswa menjadi aktif.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis ifgirkan
untuk mengadakan perbaikan dan inovasi dalam peafjabah yang
terkait dengan kegiatan guru. Salah satu alteryatiy dapat dilakukan
adalah dengan memperbaiki metode, model dan petagekambelajran
sehingga dapat memberikan variasi dalam pendidikan pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran IPA. Dalam penelitiaakan diupayakan
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 4 melgembelajaran
dengan menggunakan pendekatan keterampilan pro&sEngan
menggunakan pendekatan tersebut, siswa selaink diméuk terlibat
dalam proses IPA sesuai taraf perkembangan intelkita juga
diharapkan dapat mengalami proses sebagaimanadyalagni oleh para
iimuwan dalam usaha memecahkan misteri-misteri aBghingga pada
gilirannya siswa akan memiliki keterampilan proseA.

Uzer Usman (2005:42) mengungkapkan aspek-aspekakgtédan
proses meliputi : mengamati, menggolongkan (mesgikasikan),
menafsirkan (menginterpretasikan), meramalkan (bgs), menerapkan,
dan merencanakan penelitian, serta mengkomunikasikaengan
menggunakan aspek-aspek pendekatan keterampils@spersebut proses
pembelajaran siswa diarahkan kepada pengembangamanksuan-
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendaslaagai penggerak
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individweas

A. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkanpgnulis secara

umum mengangkat suatu permasalahan tentang “ Bagainmpenerapan

pendekatan keterampilan proses untuk meningkatlesil belajar siswa pada

pembelajaran IPA di kelas 4 SD Negeri Kedep ?

Adapun permasalahan tersebut dijabarkan ke daldm sub sebagai berikut

. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggurndekatan
keterampilan proses dalam pembelajaran IPA di keaB Negeri Kedep ?
. Bagaimana pelaksanaan aktivitas siswa kelas 4 S@erNd&edep dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekataakgitan proses?
. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kela® N8geri Kedep dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan keterampitzsep?
.~ Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan ditw@taen

umum dari penelitian ini adalah untuk memperbaikin dneningkatkan
kualitas belajar dan hasil belajar siswa kelas dappelajaran IPA di SD
Negeri Kedep melalui penggunaan pendekatan ketdeampposes.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalagebberikut :
1. Mengidentifikasi perencanaan pembelajaran pada matajaran IPA

dengan menggunakan pendekatan keterampilan praos&slas 4 SD

Negeri Kedep.



2. Mengidentifikasi aktivitas siswa kelas 4 SD Negétedep selama
pembelajaran pada mata pelajaran IPA dengan meakgarpendekatan
keterampilan proses.

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelaSD4 Negeri Kedep
setelah menggunakan pendekatan keterampilan ppadasmata pelajaran
IPA.

2. Manfaat pendlitian
Adapun manfaat penelitian
a. Bagi Siswa

1. Dengan menggunakan pendekatan keterampilan prieses dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya

2. Dengan menggunakan pendekatan keterampilan prosegamtu
siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.

b. Bagi Guru

1. Menjadi pilihan alternatif bagi guru dalam membank
pembelajaran IPA.

2. Dapat menambah wawasan bagi guru tentang pendekatan
pembelajaran, yang dapat menciptakan suasana [zganae yang
aktif, sehingga dapat meningkatkan hasil belaprai

c. Bagi sekolah

1. Menjadi salah satu bahan kajian bagi sekolah dalgraya

meningkatkan pembelajaran IPA.

2. Dapat menciptakan lulusan yang berkompeten.



d. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukaandahengambil
kebijakan sebagai upaya meningkatkan kualitas pkejalben melalui
perbaikan pendekatan yang dianggap relevan deigyaa. s
e. Bagi pengawas
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukaamdglembinaan
inovasi pembelajaran sains di Sekolah Dasar.
C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memberikaatau persepsi
terhadap istilah — istilah yang digunakan dalamepgan yang akan penulis
lakukan , maka penulis akan memaparkan terlebilldaktilah — istilah yang

terkandung dalam judul skripsi tersebut. Pemapaeasebut yaitu sebagai

berikut :
1. Pendekatan Keterampilan Proses
Pendekatan keterampilan proses adalah proses pgarhal yang
dirancang sedemikian rupa, sehingga siswa dapaemétan fakta-fakta,
membangun konsep-konsep dan teori dengan keteemmitelektual dan
sikap ilmiah siswa sendiri. Siswa diberi kesempatatuk terlibat langsung
dalam kegiatan-kegiatan ilmiah seperti yang dikenepara ilmuawan, tetapi
pendekatan keterampilan proses tidak menjadikaiapsetiswa menjadi
ilmuwan.
Pendekatan keterampilan proses merupakan stradeg snenggunakan

keterampilan proses untuk memmahami dan mempel&@msep dalam



pembelajaran yang menerapkan keterampilan intedlektoanual dan sosial .

Keterampialn intelektual melibatkan siswa untuk pider, keterampilan

manual jelas termasuk keterampilan proses kareridbatk@n penggunaan

alat dan bahan serta penyususna alat.Untuk ketdemmpgosial siswa

berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakpatde pembelajaran

dengan keterampilan proses misalnya mendiskusiésih pjengamatan.
Secara rinci kegiatan keterampilan proses dasa ial

1) Mengamati dan mengidentifikasi

2) Mengelompokkan atau menggolongkan

3) Menafsirkan hasil pengamatan

4) Meramalkan

5) Melaksanakan percobaan

6) Menerapkan

7) Mengkomunikasikan

2. Pembelgjaran | PA di Sekolah Dasar

Pembelajaran IPA di SD hendaknya dilangsungkan raselalengan
karakteristik perkembangan siswa yang ditinjau getkembangan aspek
kognitif, perkembangan aspek sosial dan kemandirRembelajaran IPA
tidak hanya dilangsungkan di dalam kelas, alam laykungan sekitarpun
dapat digunakan sebagai sumber belajar sehingyea silapat langsung

berinteraksi dengan alam dan mengeksplorasi al&iasenereka. Sumber



belajar tidak hanya diperoleh dari buku-buku teiagi melalui pengamatan
terhadap objek-objek yang berada di sekitar siswa.
Sedangkan menurut KTSP SD (2006:484) bahwa :

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentaarg aecara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pénget yang bersifat
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip sajagiejuga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapajatgiewahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri daanalsekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di&mdupan sehari-
hari.
3. Hasl Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan — kemampuan yamgjildi peserta
didik setelah ia menerima pengalaman hasil belggarnHasil belajar
digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atatekia dalam menerapkan
suatu tujuan pendidikan.

Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar dalamelpen ini adalah
kemampuan siswa dalam mengerjakan lembar kerjaasgan menjawab
pertanyaan untuk memperoleh nilai sesuai dengé KKM yang

ditetapkan pada mata pelajaran IPA.

. Hipotesis Tindakan
Pembelajaran IPA bila dilakukan dengan menggunagandekatan

keterampilan proses terdapat peningkatan hasiljaretaswa, karena lebih
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mendahulukan prinsip belajar siswa aktif, dan aklapat lebih melayani
kebutuhan siswa dalam pembelajaran. Adapun tahaglaksanaannya secara
rinci akan dijelaskan pada uraian rencana tindakan.
F. Metodologi Pendlitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah penelitian
tindakan kelas (lassroom Action Research) yang dikembangkan oleh
Kemmis & Taggart 1998, menurutnya “Perencanaarakad menggunakan
sistem spiral refleksi atau model spiral”. Modelrsebut terdiri dari
perencanaan, tindakan, pelaksanaan tindakan, @issergan refleksi,
perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatangne ancang
pemecahan masalah (Kasbolah, K. 1998:113-114).
2. Setting Pendlitian dan Karakteristik Subjek

Penelitian akan dilaksanakan dikelas 4 SD Ned&dep. Subjek
penelitian adalah siswa kelas 4 SD Negeri Kedepestan Il tahun ajaran
2010 — 2011, dengan jumlah siswa sebanyak 45 oyang terdiri dari 25

orang siswa laki — laki dan 20 orang siswa perempua



